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Abstrak— WhatsApp merupakan layanan seperti pengiriman pesan; panggilan suara dan video; serta
pengiriman dokumen dan media; telah menjadi pilihan yang sangat digemari oleh masyarakat di seluruh
dunia. Meskipun demikian; aplikasi ini juga seringkali menjadi tempat penyebaran spam; yang dapat berupa
penipuan; promosi; atau bentuk negatif lainnya. Meskipun terdapat berbagai upaya untuk
mengklasifikasikan spam SMS berbahasa Inggris dengan menggunakan algoritma regresi logistik; namun
masih sangat jarang ditemukan SMS dan WA dalam bahasa Indonesia. Oleh karena itu; penelitian ini
bertujuan untuk melakukan klasifikasi biner pada data ham dan spam menggunakan metode algoritma
regresi logistik pada 10793 data; dengan 10038 ham dan 775 spam. Penelitian ini juga menghasilkan lima
matriks evaluasi yang dapat membantu memvisualisasikan hasil model yang telah dihasilkan; serta
beberapa dekomposisi data untuk menemukan hasil terbaik selama proses pembuatan model; berdasarkan
penelitian sebelumnya.; menghasilkan Accuracy = 7525 (0;9703593923675435); Precision = 5050
(0;9753694581280288); Recall = 8020 (0;6385542168674698); F1-score = 8020 (0;7653429602888085)
dan ROC dengan nilai AUC = 7525 (0;987168100907698).

Kata Kunci— Algoritma Logistik Regresi; Klasifikasi Biner; Pembelajaran Mesin; Pesan Spam
dan Ham; Python

Abstract— WhatsApp is a popular communication application that provides services such as sending
messages; voice and video calls; as well as sending documents and media; has become a very popular
choice for people around the world. However; these applications are also often a place for spreading spam;
which can be in the form of fraud; promotions; or other negative forms. Although there have been various
attempts to classify SMS spam in English using a logistic regression algorithm; it is still very rare to find
SMS and WA in Indonesian. Therefore; this study aims to carry out a binary classification of ham and spam
data using the logistic regression algorithm method on 10793 data; with 10038 ham and 775 spam. This
study also produces five evaluation matrices that can help visualize the results of the model that has been
produced; as well as some data decomposition to find the best results during the model building process;
based on previous research; resulting in Accuracy = 7525 (0.9703593923675435); Precision = 5050
(0.9753694581280288); Recall = 8020 (0.6385542168674698); F1-score = 8020 (0.7653429602888085)
and ROC with AUC value = 7525 (0.987168100907698).
Keywords— Binary Classification; Machine Learning; Regression Logistics Algorithm; Spam
and Ham Chat; Python
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I. PENDAHULUAN

SMS (Short Message Service) merupakan salah satu media komunikasi nirkabel yang masih
digunakan oleh masyarakat dengan biaya yang lebih murah sehingga cepat dan mudah bagi
pengirim dan penerima SMS. Pesatnya perkembangan teknologi SMS dipengaruhi oleh
banyaknya penyedia jasa telekomunikasi yang menawarkan layanannya dengan harga yang cukup
terjangkau kepada seluruh masyarakat. Semakin banyak pengguna SMS di masyarakat yang
disalahgunakan oleh pihak yang tidak bertanggung jawab untuk melakukan kejahatan dengan
menyebarkan spam SMS yang tidak diinginkan dan tidak diinginkan seperti promosi; penipuan;
pesan pornografi; dll [1]. Meskipun SMS jarang digunakan untuk komunikasi di ponsel cerdas;
SMS saat ini sangat penting untuk pendaftaran; pembuatan akun; dan konfirmasi untuk berbagai
aplikasi; dll. Oleh karena itu; semakin banyak orang yang memanfaatkan situasi ini. WhatsApp
(WA) adalah aplikasi panggilan video dan per pesanan gratis. Aplikasi ini telah digunakan oleh
lebih dari 2 miliar orang di lebih dari 180 negara dengan peringkat teratas sebagai aplikasi obrolan
paling populer dan 500 juta unduhan di PlayStore. WhatsApp sederhana; andal; dan pribadi
sehingga Anda dapat dengan mudah tetap berhubungan dengan teman dan keluarga. WhatsApp
dapat digunakan di smartphone dan komputer desktop; bahkan dengan koneksi internet yang
lambat; tanpa biaya langganan bulanan atau tahunan seperti aplikasi lainnya. Per pesanan global
pribadi; koneksi instan aman dan sederhana; panggilan suara dan video berkualitas tinggi; obrolan
grup untuk tetap terhubung secara waktu nyata dan berbagi momen sehari-hari melalui Status [2].
Sama halnya dengan aplikasi WhatsApp; karena WhatsApp sekarang menjadi aplikasi chatting
yang sangat populer untuk komunitas besar di seluruh dunia; banyak akun WhatsApp yang
digunakan untuk spam seperti penipuan; promosi; dil. Banyak orang telah mencoba
mengklasifikasikan spam SMS berbahasa Inggris menggunakan algoritma regresi logistik; namun
masih sangat jarang ditemukan SMS dan WA berbahasa Indonesia.

Berdasarkan latar belakang di atas; penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 10.793 pesan
SMS dan WA Indonesia yang diperoleh dari data private message; baik spam maupun ham. Di
mana pesan spam adalah pesan dengan konten iklan; lelucon; dll. sedangkan pesan ham adalah
pesan yang biasanya kita terima dari seseorang dengan kebutuhan pribadi.

Machine learning merupakan salah satu cabang kecerdasan buatan (Artificial Intelligence)
yang memungkinkan otomatis untuk belajar sendiri tanpa harus diprogram ulang oleh manusia.
Proses belajar pada machine learning data pelatihan dalam jumlah tertentu dan hasil pembelajaran
ini akan diuji terhadap tipe data yang sama atau tipe data yang berbeda. Jenis pembelajaran dalam
machine learning antara lain Supervised Learning; di mana pengetahuan membangun model

menggunakan input berupa data berlabel dan tes untuk membuat prediksi untuk data yang tidak
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berlabel dan jenis Unsupervised Learning; di mana pengetahuan tidak diberi label dan data
dikelompokkan berdasarkan fitur yang ditemukan [3].

Metode TF-IDF menggunakan 2 parameter bobot; yaitu bobot lokal dengan tfi; dan bobot
global dengan menggunakan idf;, - tf;,; adalah bobot yang diperoleh dari frekuensi kemunculan
kata i pada dokumen j. Sedangkan jdf; adalah bobot yang diperoleh dengan memperhatikan
banyaknya kemunculan kata i (pF;) pada keseluruhan dokumen N. Selanjutnya; bobot total
diperoleh dengan mengalikan nilai bobot dengan angka lokal dan nilai berat keseluruhan [4].
Persamaan menunjukkan persamaan matematis dari metode TF-IDF yang digunakan pada rumus

dibawah ini:

idf;, = log (DiFl) dan Wi tfi.jx(log (DiFl) ) @

Binary Classification adalah mengklasifikasikan nilai yang tidak diketahui ke dalam salah satu
dari dua kelas. Teknik Machine Learning yang berhubungan dengan klasifikasi biner adalah
regresi logistik dimana memberikan nilai yang tidak diketahui 0 atau 1 berdasarkan fitur dari nilai
lain yang diketahui [5]. Masalah klasifikasi dengan dua label kelas disebut Klasifikasi biner.
Dalam kebanyakan masalah klasifikasi biner; satu kelas mewakili kondisi normal dan kelas
lainnya mewakili kondisi abnormal [6].

Regresi logistik biner adalah metode Pemodelan matematika yang digunakan untuk
menganalisis hubungan banyak faktor dengan variabel biner; yaitu 1 untuk berhasil dan 0 untuk
gagal. Dalam regresi logistik biner; digunakan beberapa variabel prediktor untuk memprediksi
kemungkinan terjadinya keberhasilan atau kegagalan dalam variabel responnya [7].

Regresi logistik adalah algoritma klasifikasi berbasis probabilitas yang sangat populer yang
menggunakan pembelajaran terawasi. Ini dikembangkan pada tahun 1940-an untuk melengkapi
metode regresi linier dan analisis diskriminan linier.

Meskipun bentuk asli regresi logistik dikembangkan untuk variabel keluaran biner (misalnya 1/0;
ya/tidak; lulus/gagal; menerima/menolak); versi modifikasi saat ini mampu memprediksi variabel
keluaran multi-kelas (yaitu regresi logistik multinomial).

Evaluation Metrics digunakan untuk mengembangkan dan mengukur performa penyajian model
dalam program machine learning yang sedang dibuat. Pada Binary Classification; pada penelitian
ini akan menggunakan metode confusion matrix; accuracy; precision; recall; f1-score/f1-measure
dan ROC [8].
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Tabel 1. Rumus Accuracy; Precision; Recall dan F1-Score/ F1-Measure
Matriks Formula Keterangan

Accuracy (acc) tp + tn Secara umum; dalam evaluasi kinerja model
tp + fp + tn - Klasifikasi; terdapat beberapa beberapa metrik
dapat digunakan untuk mengukur Kinerja model;
salah satunya adalah indeks akurasi yang
mengukur persentase prediksi yang benar
terhadap jumlah kasus.
Precision (p) tp Metrik precision yang digunakan untuk
tp + fp mengukur model positif yang diprediksi dengan
benar dari total model prediksi kelas positif.

Recall (1) tp recall yang digunakan untuk mengukur fraksi
tp +tn model positif yang diklasifikasi-kan dengan
benar.
F1-Score / F1- 2xpxr Matriks ini secara khusus dikenal sebagai rata-
Measure (FM) p+T rata yang diselaraskan antara ingatan dan

akurasi dan merupakan salah satu metode yang
umum digunakan untuk mengevaluasi model
Klasifikasi.
Plot Receiver Operating Characteristic (ROC) merupakan teknik yang digunakan untuk

mengilustrasikan; memberikan peringkat; dan memilih pengklasifikasian berdasarkan kinerjanya
secara visual [8]. Metode ini sudah lama diterapkan dalam teori deteksi sinyal untuk
menggambarkan pertukaran antara keberhasilan klasifikasi dan tingkat alarm palsu. Analisis ROC
telah diperluas untuk visualisasi dan analisis perilaku sistem diagnostic [9]. Area di bawah kurva
ROC (AUC) adalah ukuran kinerja klasifikasi yang terkenal dan biasa digunakan sebagai ukuran
kinerja Klasifikasi yang mencakup ambang keputusan dan kemiringan kelas dan biaya [10].
Namun; AUC secara inheren tidak konsisten sebagai ukuran kinerja keseluruhan

pengklasifikasian dan menyarankan penggunaan metrik alternatif.

Il. METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan penulisan ini terdiri dari 5 langkah.
Langkah-langkah untuk melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Studi Literatur
Pada fase ini dikumpulkan beberapa bahan referensi yang berkaitan dengan algoritma regresi
logistik; diklasifikasikan pesan spam; baik SMS; email; WA dari berbagai sumber skripsi;
majalah; buku; artikel dan sumber lainnya.
2. Analisis Masalah
Pada tahap ini menganalisis permasalahan pesan SMS dan WA vyaitu tidak terorganisasinya pesan

yang ada. Sehingga pesan menjadi bercampur antara yang spam dengan yang no spam (ham ).
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Solusi dari permasalahan tersebut adalah perlunya teknologi berupa message filtering untuk
mengatur pesan SMS dan WA secara terorganisir dan efisien.

3. Desain Sistem

Langkah ini menjelaskan alur dari pemodelan sistem yang akan dibuat dan bagaimana proses
algoritma yang digunakan agar dapat bekerja sesuai dengan yang diharapkan. Gambaran sistem
dan algoritmanya digambarkan dengan flowchart.

4. Tahap Implementasi

Pada tahap ini; implementasi dari desain sistem pemodelan yang dibuat dengan bahasa
pemrograman Python dijelaskan; dan dilakukan pelatihan dan pengujian pemodelan yang dibuat
dengan data yang telah disiapkan.

5. Tahap Uji Coba

Pada fase ini; pengujian dilakukan dengan membandingkan common train dan data uji sambil
memodelkan akurasi.

2.1 Analisa Kebutuhan Penelitian

Pada tahap ini dilakukan Analisa kebutuhan yang dijadikan sebagai acuan dalam pembuatan
sistem pada program ini meliputi perangkat lunak dan perangkat keras. Dengan spesifikasi yang
digunakan; sebagai berikut :

» HP Pavilion dv4 Notebook

» Prosesor Intel(R) Core (TM) i5

» Intel(R) HD Graphics

+ 8GB RAM

« SSD 120GB

» Hard Disk 290GB

»  Windows 10 Pro 64-bit

Perangkat lunak yang digunakan adalah:

» Browser Internet (Google Chrome dan Microsoft Edge)

» Google Collaboratory

» Library Machine Learning
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data dari pesan SMS dan WA yang digabungkan dan diperoleh
data dari 10.793 pesan berbahasa Indonesia yang ditandai sebagai spam dan spam. Kategori spam
menunjukkan bahwa pesan tersebut adalah spam dan ham menunjukkan bahwa pesan tersebut
bukan spam. 10.038 data pesan ham dan 755 data pesan spam digunakan untuk membangun
model. Spam adalah cara mengirim pesan berulang kali tanpa diketahui pemiliknya. Orang yang
mengirim spam disebut spammer; sedangkan proses spamming sendiri disebut spamming [11].
Spam biasanya datang dalam berbagai bentuk; antara lain: Spam email; spam pesan instan; spam
mesin pencari; spam blog; spam media sosial; dan iklan online.
3.2 Tahap Penelitian
Pada poin ini terdapat beberapa diagram yang menjelaskan proses penelitian ini; yaitu:
3.2.1 Kerangka penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan merancang suatu kerangka penelitian seperti yang terdapat pada

gambar 1; yang menjelaskan alur proses yang digunakan untuk menggambarkan keseluruhan

----- » Logistic
Regoresion

Merubah
Nama Pembagian
Kolom ——»| Train & Test

Data

Data ‘eature l l
Labe Data Train Test
Data Data
T

Y k.

penelitian.

Matrix Evaluasi
Accuracy Score

Precision

Recall
F1 Score

Looping / Hasil
sedernana | Accuracy Score
Precision
/ Racall
| |
si

Menghitung

Frobabilitas

Estimasinya
dan Nilai AUC

TFIDF Vectorizer

Menghitung
Spam &
Ham

!

Labe

binarizer
Konversi ke
format Array

Matrix Evaluasi
OC Curve & AUC

Menghitung
Banyaknya
TN FPFN.TF

Matrix

Gambar 1 Diagram Alur Program
Gambar 1 menunjukkan sebuah diagram alur program yang akan dilaksanakan selanjutnya. Di

bawah ini adalah penjelasan dari gambar di atas.
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3.2.2 Preprocessing Data

Dalam hal ini; dilakukan preprocessing data; yang melibatkan penginputan data; pemberian nama
pada data dengan memanipulasi data; dan penghitungan jumlah data spam dan ham .

3.2.2.1 Penginputan Data dan Manipulasi Kolom

Dalam penginputan data dan manipulasi kolom; dilakukan entri data; penamaan data dengan
manipulasi data; spamming dan perhitungan data. Setelah itu; dilakukan proses pemberian nama
pada data tersebut; menggunakan kolom pertama berisi data ham dan spam sebagai pengenal data
dan data kolom kedua berisi SMS dan WA sebagai data karakteristik. Hasil dari labeling data
tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.

Sms

marhaban ya ramadhan

sebelum menjalankan ibadah puasa . mohon maaf __.

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakaatuuh
Assallammu’alaikum wr.wb Il

Izinkan saya utk mengajak kluarga utk berpatis. ..

Gambar 2 Hasil Labeling Data

3.2.2.2 Menghitung Banyaknya Data Spam dan Ham
Selanjutnya; dilakukan prose penghitungan banyaknya data spam dan ham dari data yang

tersimpan dalam tabel. Hasil dari perhitungan tersebut terlihat pada Gambar 3.

ham 18638
spam 755

Mame: label, dtype: inte4

Gambar 3 Hasil Count Ham dan Spam
3.2.3 Pembagian Data dan Konversi
3.2.3.1 Label Binarizer / Konversi ke Array
Pada tahap pembagian data dan konversi; langkah pertama adalah mengubah data yang
sebelumnya ditandai sebagai spam 1 dan ham 0 menjadi array satu dimensi [12]. Berikut cuplikan

program dan outputnya seperti pada Gambar 4

array([ "ham’, 'spam’], dtype="<U4")

Gambar 4 Konklusi Konversi ke Array
3.2.3.2 Pembagian Data Training dan Testing
Setelah itu; dilakukan pembagian data untuk training dan testing. Ada beberapa percobaan

pembagian data yang dilakukan; yaitu 50% data training dan 50% data testing; 60% data training
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dan 40% data testing; 75% data training dan 25% data testing; serta 80% data training dan 20%
data testing [13]. Hasil dari pembagian data tersebut terlihat pada Gambar 5-8.

. [' Benny Andrian®' ® Iya ra makasihh @ '
' Makanya aq sama bang isnin tuh myariin kalian bgt® ...
" doi masih betahh®

‘selamat Paket 58 SM5 ke semua operator Anda telah aktif. Cek kwota di *888#°
" Faisal T (9/04 (PD)"]

[eee ... 818]

Gambar.5 Hasil Split Data (5050)

Gambar 6 Hasil Split Data (6040)

‘ [ Salam kenal bu yuna' * Jadi tunggu mereka abla?’
‘TERLAMBAT DATANG BULAN atau NYERI HAID? Dapatkan MENSES CAIR GRATIS di website https®
g * doi masih betahh’
‘Selamat Paket 5@ SMS ke semua operator Anda telah aktif. Cek kuota di *8388#'
' Faisal T (9/04 (PD)']

[p@1 ... 0180]

Gambar 7 Hasil Split Data (7525)

[» [' Krn infonya kuliah 50% luring dan 5@ % daring. Utk daftar matkul nya yg luring apa saja nunggu info dari warek 1 bu. Katanya edaranya hr ini tayang. Nti aq share di
* tutor dong lorddd’ * oke.. siap..® * doi masih betahh'
*Selamat Paket 50 SMS ke semua operator Anda telah aktif. Cek kuota di *888#"
* Faisal T C9/04 (PD)']

[e00...0180]

Gambar 8 Hasil Split Data (8020)
3.2.4 Count Vectorization TF-IDF
Langkah selanjutnya adalah melakukan count vectorization TF-IDF pada data karakteristik yang
diperoleh; yang mengubah data berupa teks menjadi nilai vektor berupa angka. Hasil dari count

vectorizer tersebut terlihat pada Gambar 9-12.

0.7071067811865476
0.7071067811865476
0.7366278543175491
0.5369632204118392
©.41115678781757975
0.2755374044054906
0.36135061698611914
0.4367366253168222
©.32773153501054725
©.36993905199612537
0.36546570099777437
0.23229720497542186
0.22490623138081582
©.3475588691276988
1.0
©.1987991285283135
©.1628509679108407
©.18331709844451077
©0.1509989359374528
0.07481239567743032
0.13486944463543601
0.1287652062386935
0.1628509679103407
0.143851461705516947
0.1442472363224962

Gambar 9 Count Vectorizer (5050)
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.0
.8299831229197766
.5577885044246924
.2792344826194898
.1939953545740237
.21344132250425074
.2579247006081233
.20694493782671372

97390742
98399730091

.22163870089106707
.20158470153462182
.23661491859675676
.22975470107137255
.19597949568481435
.37275199859577046
.3057035255787048

.20694493782671372
.17220891934294982
.1981005791905389

.3201773764532394

559202081224384

.22030292244657518
.12757020147434311
.16077845006678254

Gambar 10 Count Vectorizer (6040)
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(2, 2403)
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(2, 1223)
(2, 2027)
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(3, 2249)
(3, 3430)
(3, 741)
(4, 4336)

-6359552324476523
.31535198494928124
-5135077143800902
-4821036145717395
.39851617839224823
-5649366263175227
-5934976151891421
-41205830239107477
.23740017846819114
-287436814093855
-12483358527528589
-22653903266757128
-31731349336500175
-3428507536460573
.2483516614095322
.327912414010484
-3428507536460573
-17768582731838795
.2395630083408298
-287436814093855
-3428507536460573
.5375078881086881
.7038099460448259
.46447478948734905
.0

Gambar 11 Count Vectorizer (7525)

4873)
4975)
1664)
8662)
5400)
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6394)
4545)
5363)
3869)
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1972)
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3202)
8659)
2632)
9223)
1186)
7253)
9813)
, 4372)
4176)
, 3298)
, 4942)
2071)

Gambar 12 Count Vectorizer (8020)

3.2.5 Testing

-13625699585925266
.08557712592663672
.16006578500449045
.19067098235196217
-13302032307858921
.07752138043090784
.1525832648300549

.14997373062229898
.10787380243787936
-13302032307858921
-1123275889735437

.19067098235196217
.10112683776791373
-13556716189083884
-17656671730725834
-1381265565223571

-1324304802363761

.08864609319835848
.17656671730725834
.19067098235196217
.07881376094304644
.16006578500449045
.19067098235196217
.1324304802363761

.1875390747863511
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Pada tahap testing; dibuat suatu model train yang menggunakan algoritma regresi logistik; yang
kemudian dijalankan melalui loop sederhana untuk memeriksa hasil akurasi model. Hasil dari

pemodelan regresi logistik tersebut terlihat pada Gambar 13.

Input Data

Convert
Array

@ SPAM

HAM

!

Count
Vectorization

l

Hasil Akurasi
dari Model

Gambar 13 Diagram Alur Prediksi
3.2.6 Klasifikasi Model train menggunakan Algoritma Logistik Regresi

Pada tahap Klasifikasi model train dengan algoritma regresi logistik; terlebih dahulu dilakukan
prediksi berdasarkan data fitur menggunakan model train.

3.2.6.1 Looping sederhana

Selanjutnya; dilakukan looping sederhana untuk memverifikasi prediksi dan mencetak hasil
prediksi.

3.2.6.2 Hasil Prediksi

Terakhir; cetak hasil prediksi; tiga langkah akan menampilkan multiple split test yaitu 50 training
dan 50 test; 60 training dan 40 test; 75 training dan 25 test; 80 train dan 20 test bertujuan untuk

menunjukkan hasil terbaik. Berikut cuplikan program dan outputnya seperti pada Gambar 14.

PRED: @ - SM5: Cakep gak nya aq ga tau aq ga beliw

PRED: @ - SM5: bolehbh kan lu satpam nya dull wkwkwk canda, kalo ga boleh tenang ada maya, dikedipin sama maya nanti yg ngusir pasti kelepek2

PRED: @ - SM5: Manut saja mbak

PRED: @ - SMS: Jam 18.38 A

PRED: @ - SHS: Bahan 1 roll mahal ya?
Gambar 14 Pemodelan Regresi Logistik

3.2.7 Evaluasi Matriks

Tahap evaluasi matriks dilakukan untuk menentukan model yang sesuai dengan kumpulan data

yang digunakan. Evaluasi matriks ini meliputi Confusion Matrix Accuracy Score; Precision;
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Recall; F1 Score; dan ROC Curve dan AUC pada binary classification. Pada tahap evaluasi ini;

dilakukan beberapa percobaan pembagian data; 50 training dan 50 test; 60 training dan 40 test;
75 training dan 25 test; 80 train dan 20 test. Berikut beberapa model penilaian matriks; yaitu:

3.2.7.1 Confusion Matrix
Hasil dari beberapa model penilaian matriks tersebut ditampilkan dalam bentuk visualisasi [14]

nilai TP; TN; FP; dan FN pada suatu array 2 dimensi dan hasil colorbar dalam Confusion Matrix;

berikut hasilnya :

Gambar 16 Confusion Matrix (6040) Gambar 18 Confusion Matrix (8020)

3.2.7.2 Accuracy Score; Precision; Recall & F1 Score
Pada evaluasi berikutnya itu Accuracy Score; Precision; Recall & F1 Score yang akan

menampilkan nilai desimal atau persentase nya; beserta hasilnya; yaitu :

Gambar 19 Hasil Accuracy Score; Precision; Recall & F1-Score/F1-Measure

3.2.7.3 ROC Curve & AUC
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Pada tahap evaluasi terakhir kali ini yaitu ROC Curve & AUC yang memvisualisasikan kinerja
classifier dan menunjukkan hasil perbandingan antara nilai Recall (TPR) dan Fallout (FPR) [15];

hasilnya adalah sebagai berikut:

ROC: Recerver Operation Charactenstx

il

ROC: Recetver Operation Charactersix

ROC Recoiver Operation Characternstx

Gambar 20 Hasil Visualisasi ROC Curve dan AUC

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian ini; dari 10793 data dengan 10038 ham dan 775 spam menggunakan
metode algoritma regresi logistik untuk melakukan klasifikasi biner pada data ham dan spam.
Studi ini menyediakan lima matriks evaluasi yang dapat membantu memvisualisasikan hasil
model yang telah dihasilkan menggunakan algoritma regresi logistik dan beberapa dekomposisi
data; yang akan menemukan hasil terbaik selama proses pembuatan model. Berdasarkan
kesimpulan yang telah diuraikan diatas; maka ada beberapa saran yang bisa disampaikan yaitu
dari model yang sudah dibuat dapat diimplementasikan dalam sebuah aplikasi pengelompokkan
atau deteksi sebuah pesan tersebut apakah berupa spam atau ham. Pada penelitian selanjutnya
untuk prediksi bagiian kllasfikasi dapat dikembangkan dengan menggunakan jenis data yang
sama dengan menggunakan metode algoritma yang lain seperti Decion Tree; Neural Network;
Support Vector Machines; KNN; GA dan ANN.
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	3.2.7.1 Confusion Matrix
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